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RINGKASAN 

DINA DWIRAYANI. Efektivitas dan Dampak Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Efisiensi 

Teknis, Prouktivitas dan Keberlanjutan Usahatani Tebu. Dibimbing oleh NUNUNG 

NURYARTONO, DWI RACHMINA dan AMZUL RIFIN 

 

Pada tahun 2019-2022 terjadi trend kenaikan realisasi KUR pertanian nasional sebesar 

65,53%. Laju pertumbuhan KUR sub sektor perkebunan 38,8%. Laju pertumbuhan realisasi KUR 

tebu di Jawa Barat pada tahun 2019-2023 berkisar 7,8%, dengan jumlah rata-rata debitur yang 

dibiayai sebanyak 27.435 petani/tahun.  Pada musim tanam 2018-2022, jumlah petani tebu yang 

difasilitasi kredit memiliki laju pertumbuhan pertahun sebesar 29,8% sedangkan luas lahan 13,7% 

dan jumlah pinjaman 13,5%. Trend pembiayan KUR meningkat setiap tahun. Pembiayaan bukan 

hanya pinjaman modal akan tetapi juga merupakan instrumen pemerintah untuk meningkatkan 

produktivitas usahatani tebu. Realisasi di lapangan kenaikan produktivitas tebu lebih lambat 

dibandingkan laju kenaikan luas lahan dan produksi. KUR yang efektif mendorong penggunaan 

input yang optimal sehingga efisien, produktivitas meningkat dan dapat meningkatkan 

keberlanjutan usahatani tebu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas kredit 

usahatani tebu, menganalisis efisiensi teknis, menganalisis keberlanjutan serta menganalisis 

dampak efektivitas kredit terhadap efisiensi teknis, produktivitas dan keberlanjutan usahatani tebu. 

Sampel penelitian ini adalah petani tebu yang memiliki kredit sebanyak 257 petani. Metode 

penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif., analisis stohastic frontier (SFA), indeks komposit, 

regresi logistik dan propensity score matching (PSM). 

Hasil deskriptif kuantitatif menunjukkan skor efektivitas kredit petani terdapat diantara 

87,3%-106,1% dengan tingkat efektivitas kredit rata-rata sebesar 94%. Sebanyak 84,4% petani 

tebu kreditnya belum efektif dan sebanyak 15,6% petani kreditnya efektif. Beberapa item kredit 

yang mengalami keterlambatan waktu dan ketidaksesuaian jumlah adalah kredit natura seperti 

pupuk, bibit, herbisida dan biaya garap. Hasil stochastic frontier menunjukkan luas lahan, bibit, 

pupuk, herbisida, tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi tebu. 

Pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan efektifitas kredit mempengaruhi inefisiensi teknis. 

Petani yang kreditnya efektif memiliki efisiensi teknis lebih tinggi dibandingkan petani yang 

kreditnya belum efektif. Efisiensi teknis dan produktivitas merupakan syarat perlu untuk 

keberlanjutan usahatani. Indeks keberlanjutan usahatani tebu sebesar 0,452 atau kurang 

berkelanjutan. Faktor-faktor pengungkit yang mendukung keberlanjutan adalah kepuasan petani 

terhadap sistem produksi, hubungan baik dengan petani lain dan tidak adanya konflik, sistem dan 

lamanya bermitra serta pendapatan yang meningkat. Adapun faktor-faktor yang dapat mengancam 

keberlanjutan adalah produktivitas rendah, tidak adanya tutupan vegetasi, rotasi tanaman, 

pemupukan belum berimbang, pengolahan lahan yang belum baik, ketergantungan input eksternal, 

rendahnya literasi keuangan serta tidak adanya diversifikasi usaha petani tebu. Hasil penelitian 

menunjukkan sebagian besar kredit petani belum efektif, produktivitas rendah dan tingkat 

keberlanjutan rendah. Efektivitas kredit dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi 

teknis, produktivitas, keberlanjutan total, keberlanjutan ekonomi, keberlanjutan sosial dan 

keberlanjutan keuangan. Efektivitas kredit tidak berpengaruh terhadap keberlanjutan ekologi dan 

keberlanjutan kelembagaan. 

Berdasarkan temuan beberapa implikasi kebijakan yang disarankan adalah perlunya 

mengkaji kembali efektivitas KUR terutama untuk KUR natura karena keterlambatan dan 

ketidaksesuaian jumlah kredit sebagian besar berupa natura. Alternatif kebijakan penyaluran KUR 

bisa berupa uang tunai dengan syarat petani yang bermitra dpilih lebih selektif dan objektif 

berdasarkan kriteria PG.  PG harus lebih selektif dalam memilih vendor-vendor yang bergabung 

serta mengevaluasi semua pihak yang terkait dalam kemitraan hal ini bertujuan untuk mencegah 

potensi kredit yang tidak efektif. Hal lain yang dapat dilakukan adalah dengan menambahkan 

skema kredit untuk menunjang keberlanjutan ekologi dan meningkatkan peran penyuluh pertanian 

agar dapat mendiseminasikan teknologi yang ramah lingkungan untuk meningkatkan produktivitas 

dan keberlanjutan usahatani dalam jangka panjang. 
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SUMMARY 

 

DINA DWIRAYANI. Effectiveness and Impact Of People's Business Credit (KUR) On Technical 

Efficiency, Productivity, And Sustainability Of Sugarcane Farming Supervised by NUNUNG 

NURYARTONO, DWI RACHMINA, AND AMZUL RIFIN 

 

In 2019–2022, there was an increasing trend in the realization of national agricultural KUR 

(People’s Business Credit), amounting to 65.53%. The growth rate of KUR in the plantation sub-

sector reached 38.8%. The growth rate of KUR realization for sugarcane in West Java during 2019–

2023 was around 7.8%, with an average number of 27,435 financed farmers per year. During the 

2018–2022 planting seasons, the number of sugarcane farmers facilitated with credit grew by 

29.8% per year, while land area increased by 13.7% and loan amounts by 13.5%. The trend of 

KUR financing has increased every year. Financing is not only a source of working capital but also 

serves as a government instrument to improve sugarcane farm productivity. However, in practice, 

the increase in sugarcane productivity has been slower compared to the growth in land area and 

production. Effective KUR stimulates the optimal use of inputs, thereby enhancing efficiency, 

increasing productivity, and promoting the sustainability of sugarcane farming. This study aims to 

analyze the effectiveness of sugarcane farm credit, assess technical efficiency, evaluate 

sustainability, and analyze the impact of credit effectiveness on technical efficiency, productivity, 

and sustainability of sugarcane farming. The study sample consists of 257 sugarcane farmers who 

received credit. The research method employs quantitative descriptive analysis, stochastic frontier 

analysis (SFA), composite index, logistic regression, and propensity score matching (PSM). 

Descriptive results show that farmers’ credit effectiveness scores range between 87.3%–

106.1%, with an average credit effectiveness of 94%. A total of 84.4% of farmers’ credit was not 

yet effective, while 15.6% had effective credit. Several credit items experiencing delays or quantity 

mismatches were in-kind credit components such as fertilizers, seeds, herbicides, and land 

preparation costs. Stochastic frontier results indicate that land area, seeds, fertilizers, herbicides, 

and labor have positive and significant effects on sugarcane production. Education, number of 

household dependents, and credit effectiveness influence technical inefficiency. Farmers with 

effective credit demonstrate higher technical efficiency compared to those with ineffective credit. 

Technical efficiency and productivity are necessary conditions for farm sustainability. The 

sustainability index of sugarcane farming is 0.452, categorized as low sustainability. Leveraging 

factors supporting sustainability include farmer satisfaction with the production system, good 

relationships and absence of conflict among farmers, the partnership system and its duration, and 

increased income. Factors threatening sustainability include low productivity, absence of 

vegetation cover, lack of crop rotation, unbalanced fertilization, inadequate land preparation, 

dependency on external inputs, low financial literacy, and absence of livelihood diversification 

among sugarcane farmers. 

The study concludes that most farmers’ credit remains ineffective, productivity is low, and 

sustainability is low. Credit effectiveness has a positive and significant impact on technical 

efficiency, productivity, overall sustainability, economic sustainability, social sustainability, and 

financial sustainability. Credit effectiveness does not influence ecological sustainability or 

institutional sustainability. 

Based on the findings, several policy implications are suggested: the need to reassess the 

effectiveness of KUR, particularly in-kind KUR, due to delays and mismatches mostly occurring 

in in-kind credit. An alternative policy for KUR disbursement could be cash-based financing, with 

more selective and objective farmer selection by sugar mills (PG) based on clear criteria. Sugar 

mills must be more selective in choosing partner vendors and evaluate all parties involved in the 

partnership to prevent the risk of ineffective credit. Another recommended policy is to introduce 

credit schemes that support ecological sustainability and enhance the role of agricultural extension 

workers to disseminate environmentally friendly technologies that improve productivity and long-

term farm sustainability. 
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